BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini dunia pendidikan di Indonesia terus berupaya meningkatkan mutu

dikannya dari lembaga..pendidikan farmal maupun informal, dari mulai

paga pendidikan sekolah..dasar sampai Ke peruguruan tinggi. Lembaga

pendidikan di Indonesia memiliki peran yang penting untuk mencetak generasi

sumber daya manusia yang unggul salah gatunya adalah perguruan tinggi, hal

ersebut membuat pemerintah sangat mMendukung di atu lembaga
adidikan perguruan ti di guru gai lanjutan
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Seiring denga aingkatnya pertumbuhan penduduk, dan berkembangnya

teknologi di Indonesia;lémbaga perguruan tinggi negeri maupun swasta pun terus

ditingkatkan dari segala aspek mula hsistem akademik, fasilitas kampug'dan
lingkungannya, hal itu guna untuk a itasi perge i paik 4lan
menghasilkan mahasiswa yang berkualitas mempt a saing dunia

kerja maupun bisnis di Indonesia.



Setiap daerah di kota-kota besar di Indonesia terdapat lembaga pendidikan
perguruan tinggi ada perguruan tinggi negeri dan swasta. Khususnya untuk daerah
di Kabupaten Karawang yang memiliki sektor industri yang besar dan salah satu

kota dengan Upah Minimun Kerja (UMK) tertinggi di Indonesia, tak sedikit pula

sekolah menengah™melajutkan pendidikannya ke perguruan tinggi untuk

adi seorang mahasiswa=dan memi ar pendidikan diploma ataupun

sarjana guna dapat bersaing di era modern ini. Salah satu perguruan tinggi di kota

judngan Karawang menjadi seorang

mahasiswa merupakan inkan| tlap-inc wmndukung cita-

anya, namun menjadi i a ermasalahan
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berkembang seiiring berjalannya. wak misalnya mahasiswa harus sanggup
mengerjakan tugas yang diberikan dosem@lengan akt waktunya,
dan tugas tersebut dapat dipresentasikan denga en dan
mahasiswa lainnya, oleh sebab itu ada saja mahasiswa yang tidak sanggup
mengikuti pembelajaran, tidak sanggup mengerjakan tugas dikarenakan tugas yang
diberikan dirasa menjadi beban bagi mahasiswa itu sendiri, adanya tekanan dari

dosen yang menuntut tugas selasai sebelum deadline, dan mahasiswa merasatugas



yang diberikan sulit untuk dikerjakan sehingga dapat menjadi pemicu stres pada
mahasiswa dan mempengaruhi kesehatan mental.
Menurut Pettinger (Swarjana, 2022) stres adalah segala sesuatu yang diberi

penekanan atau signifikasi khusus terutama jika hal ini mengarah pada atau

melbatkan ketegangan pstkelogis, emosional, dan ketegangan fisik. Sedangkan

rut (Taylor, 2018) streS*adalah peristi ngkungan seperti ancaman, bahaya
atau tantangan dan respons terhadap situasi lingkungan tersebut melalui perubahan

fisiologis, emosional, kognitif, dan perilaku, gtres merupakan bagian dari kehidupan

manusia, setiap orang p ernah=mengals at, intensitas

) frekuensinya mung
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Stres dapat diala ular, mahasiswa yang

bekerja maupun-mak ang terjadi pada
iswa di lingkungan pemeligiikan |y akademik. Stres akademik
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negatif yang be tuntutan akademik atau apapun yang berkaitan dengan

kegiatan belajar mengajar. < akademik seringkali disebabkan oleh penilaian

seseorang terhadap keberhasilan akademiknya atau kekhawatiran terhadapasil
).

Stres akademik menurut (Riadi, 2018) adale eadaan Fkondisi

yang akan dicapainya, termasuk kemungkihan kegagale i at, 202

yang berupa kelainan fisik, mental, atau emosi yang disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya nyata yang
dimiliki peserta didik, sehingga semakin terbebani oleh karena banyaknya tekanan

dan tuntutan yang berbeda-beda dalam dunia pendidikan tinggi, akademik stres



akan terjadi di kalangan mahasiswa, seiring dengan meningkatnya harapan
keberhasilan akademik, pekerjaan rumah yang tidak sesuai dengan kemampuan,
masalah dengan teman, dan kebosanan di kelas. Stres akademik mengacu pada

situasi tidak menyenangkan yang terjadi karena banyaknya tuntutan yang

dibebankan pada mahasiswa berupa ujian, menjaga kesehatan dan kehidupan

ademik, persaingan dengan.teman sebaya, meémenuhi harapan belajar guru dan

orang tua serta diri sendiri dalam harapan pembelajaran (Aihie dan Ohanaka, 2019).

Mahasiswa yang belajar di universitds mempunyai tantangan yang besar

dengan berbagai [MSaIaMya a-sehingg bulkan stres,
erjadinya stres akade a ' /o i munculnya
egi biologis seper c ﬁ ala psikologis seperti
gangguan konl if -emo ; . 8)~Mahasiswa dapat

dikata 0 hadapl stres akade

reaksi fisikisepertissakit KA kNG: kebingungan
atau depresi, piKifan ka mudah lupa, sulit konsentrasi, (3) perilaku seperti tidak

percaya diri, abse era , tidak disiplin, malas, suka menyendiri dan (4)

fIRKan empat gejala, yaitu (1)

reaksi emosional seperti mudalitersinge panik, kecewa, kurang serela huma

cemas, dan ketakutan. Robotham (dala ani, 20

Ada beberapa aspek stres akademik yaitu ik yaitu
tekanan yang dirasakan terkait dengan permintaan yang diterima mahasiswa
melalui orang tua atau dosen di perguruan tinggi (Pramesta dan Dewi, 2021),

(2) tuntutan yang berkaitan dengan mata kuliah dan ujian, aspek ini menyangkut

pendapat siswa terhadap segala bentuk persyaratan mata kuliah dan ujian. (Affani,



2021), (3) aspek yang berkaitan dengan konsep diri akademik mahasiswa mencakup
beberapa faktor, antara lain yang berkaitan dengan ciri-ciri kepribadian,
kecerdasan, prestasi akademik sebelumnya, dan sumber daya lain yang berkaitan

dengan lingkungan akademik dan psikososial. (Fatimah, 2021).

Bedewy dan Gabriel (2015)'aspek stres akademik terdiri dari tiga
pek yakni (1) stres terhadap=harapan I&mik, diantaranya kompetisi nilai

dengan teman tergolong cukup ketat, dosen yang kritis dengan prestasi akademik,

dosen mempunyai ekspektasi diluar kemampuan mahasiswa, harapan yang sulit

icapai berasal dari oran Juat "I-“ a
\‘ elas dan urusan i

be \ mahasi

berlebi as-tugas yang tertinggai*iga o ggup dikejar oleh mahasiswa,

mahasiswa memi aktKrA R}AW#N erja pertanyaan

ujian biasanya sulitiwaktsjian untuk menjawab pertanyaan sangat pendek, waktu

) stres terkait

epsi terhadap beba i alokasikan

kurikulum sangatlah

lamahasiswa

ujian membuat mahasiswasangatstres, (3) stres akan persepsi diri terkait akademik,
diantaranya aspek persepsi diri asiswa aya bahwa akan menjadi mahasiswa
ses dalar

yang sukses, mahasiswa yang yakin aka asa depan,

dapat mengambil keputusan terkait studinya denga gagal pada
pembelajaran, kekhawatiran terkait ujian melemahkan karakter, walaupun sudah
lulus ujian, tetap saja merasa cemas apakah mahasiswa mampu mendapatkan

pekerjaan atau tidak.



Stres akademik pada mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai stressor
Hambatan dalam proses pembelajaran seperti tugas yang terlalu banyak, waktu
penyelesaian pekerjaan tugas yang cepat, rasa cemas pada saat diskusi kelompok,

rasa cemas menjelang ujian dan tidak adanya internet, kapasitas internet yang cepat

S dan tidak tersedianya*fasilitas seperti laptop dan printer. (Elis, 2021). Stres

j@ dapat terjadi pada saat=mahasiswa g-dihadapi masalah keuangan dan
tanggung jawab dalam organisasi kampus, ketegangan yang timbul karena

pengeluaran yang besar, tidak ada uang untuk/pulang, membayar uang sekolah atau

membeli buku, dan uang-beasiswadtidak turu ulanan yang
niliki semakin rendah

abi 18
: ' mik (Gazella dalam

b

Reaksi yang mu

perilakly seperti kelelahan dalam meMalgnka@®derkuliahan, pengurangan atau
pertambahan;bera danKuA Raﬁw\ANﬁ bersalah, dan
memisahkan diri dari,oranguain (Gazella dalam Maryama 2015).

Berdasarkan has a-clementary studies berupa wawancara pada tanglal
13 Maret 2023 terhadap 15 Mahasiswa U itas Buana Perjuangan Karawang
terdapat berbagai situasi atau kejadian ya aereka alami dalam proses belajar di
perkuliahan, seperti yang berkaitan dengan harapan akade agal tuntutan
datang dari orang tua mahasiswa yang ingin segera anaknya lulus kuliah dengan
nilai yang memuaskan. Adapula stres terkait persepsi terhadap beban tugas dan

ujian (2) tekanan tugas mata kuliah yang berlebihan, mahasiswa yang tidak

menyukai mata kuliah tertentu yang mereka anggap sulit untuk dipelajari, (3)



mahasiswa sering merasa takut ketika sedang menghadapi ujian semester (4)
mahasiswa yang menganggap beban berat untuk mengerjakaan skripsi mencari
materi dan bahan sulit sehingga ada mahasiswa yang frustasi pada tahap ini.

Berdasarkan hasil pra-elementary studies asumsi tingkatan stres akademik

ahasiswa berbeda-beta-ada yang memiliki tingkat stres ringan bahkan tinggi,

asiswa yang memiliki tingkat stres tinggi pérlu menimalisir stres yang tinggi

tersebut menjadi ringan dengan mengelola stres dengan baik, mengatur stres kearah

yang positif untuk memacu semangat belaja ehingga dalam mengikuti tahap tiap

emester di perguruan t mafﬂwamapa jaran dengan
il yang maksimal, untuk masa

\ ang lebih baik b kungannya.

es dapat menim ess, dan stres

dapat meni kan dampak nega WSS, Stres dalam arti positif

dapat meningkatkan kes A ncar aktifitas
pekerjaan seseorafig. Selain |tu stres posm eustress) dianggap sama pentingnya

dengan motivasi, kema an‘betadaptasi dan respon terhadap lingkungan. Namun

tingkat stres yang tinggi dapatiment an masalah biologis, psikologisgda
sosial, bahkan menimbulkan masalah s pada Seb Shahsavagani,
2015).

Adapun Penelitan terdahulu yang menerangkan tetang stres akademik

menurut (Rosyidah 2020) tingkat stres akademik mahasiswa tergolong stres berat,

dengan hasil tertinggi terjadi pada tahun ajaran pertama. Peningkatan stres



akademik disebabkan oleh tuntutan yang dirasakan individu dari berbagai tekanan

akademik yang bersumber dari faktor luar maupun diri sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian Magistarina (2021) menunjukkan tingkatan

stres akademik mahasiswa kebanyakan dari mereka berada pada kategori sedang.

terdapatyperbedaan sebesar-21 persen

goi. Hal ini mengindikasikan-stres ak!& k mahasiswa secara keseluruhan,

meskipun pada masa pandemi tingkat stres akademik mahasiswa belum

ada mahasiswa dengan tingkat stress

menunjukkan tanda-tanda peningkatan yan signifikan Namun stres akademik

arus tetap dlperhatlka '- yang cukup
. atif terhadap maha re ! siswa harus
C \ asi kembali untu . kademik di kalangan
A\, |

dangkan penelltlan yang dilak®ap e A mbarwati (2017) karakteristik

tingkat streSipaling b nyKnAR AWRN,Grgantung jenis

kelamin, sebagianibe jenis kelamin perempuan dan tergantung lama studi

yang di tempuh, maksi B.5eme Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
stres mahasiswa berada pada at seda an_terdapat pula 7 mahasiswa#tyang
mengalami stres berat (6,9%).

Berdasarkan fenomena di atas maka peneli Kan untuk

meneliti “Gambaran Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Universitas Buana

Perjuangan Karawang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah penelitian diatas, maka
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah, bagaimana gambaran tingkat stres

akademikspadagmahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang?

Berdasarkan pemaparan latar belakang* masalah penelitian diatas, maka

Manfaat Penelit
Penelitian ini me
tTeorl

ARAW&N&W

ran tingkat stres akademik pada mahasiswa.

teori terkait de

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat1 ormasi dan
memberikan pengetahuan lebih lanjut mengenai gambaran tingkat stres

akademik pada mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang.
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b. Bagi Universitas Buana Perjuangan Karawang

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah sumber informasi

bagi mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang mengenai

Stres Akademik Pada Mahasiswa Universitas Buana

aRgan Karawang:

c. Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitan inl/agar menambah wawasan bagi warga

masyarakat i~Gambara a demik Pada

Mahasiswa an K

KARAWANG



